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Covid-19 mempercepat digitalisasi,
termasuk ‘menjamurnya’ aset kripto

« Survei Bank for International Settlements (BIS)
2019 menemukan bahwa hampir 80% bank sentral
yang disurvei terlibat dalam upaya penelitian CBDC
(Central Bank Digital Currency) baik secara penuh
maupun berbagai tingkat eksperimen. Angka
tersebut meningkat dari sekitar 50% pada 2017.

* Bappebti mencatat hingga Maret 2021 total
transaksi asset kripto di Indonesia mencapai Rp126
triliun.
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i Kecepatan. -
i Transparansi dan akuntabilitas. -
f L l
Man aat Diversifikasi investasi.
i Real time data. -




Tantangan

Kepatuhan pada aturan yang berlaku.

+ Sebagai komoditas investasi = Dibolehkan - Bappebti
« Sebagai alat tukar = Dilarang = BI/OJK

Tata Kelola.

« Teknologi, operasional, hubungan dengan konsumen/investor,
dst.

i KYC/Know Your Customer dan sumber kripto aset. _

Pengamanan asset kripto.

« Tantangan cyber crime.

i Akuntansi dan Laporan Keuangan. _
i Perpajakan. _




Penutup

+ Aspek jaminan keamanan
« Tipikal investor

« Danainvestasi bukan bersumber dari alokasi konsumsi dan
uang panas.

« Waspadai yang menjanjikan keuntungan tetap.




Lampiran



Lampiran

KPMG's Cryptoasset Framework

1 Onboard 2. Senice and deliver
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Traditional capabilities
applied to crypto

Sumber: KPMG, 2020



